BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perkembangan teknologi digital dan kehadiran internet dalam kehidupan
bersama sangat dirasakan efeknya di dunia ini. Kecanggihan teknologi telah
secara radikal mengubah seluruh tatanan hidup manusia dan secara riil membuat
segala sesuatu terjadi seketika. Hal ini seperti, manusia bisa berinteraksi dan
membangun relasi dengan manusia yang lain di dalam internet, berbisnis, belanja
dan belajar bersama kapan dan di mana saja mereka berada tanpa dibatasi oleh
ruang dan waktu. Di samping itu, manusia juga bisa mengakses berita terbaru dari
dunia lain atau negara-negara maju secara mudah dan cepat. Manusia juga bisa
mencari jawaban di dalam internet dan menjadikannya sebagai penunjuk jalan.
Konkretnya, kehadiran teknologi telah memberi kemudahan yang signifikan dan

dapat membantu manusia kapan saja secara cepat dan mudah.

Tak dapat dimungkiri, kecanggihan teknologi digital telah secara riil
menarik perhatian banyak orang untuk menggunakannya dan pada gilirannya
membuat manusia menjadi candu yang nyatanya hanya menghabiskan waktu
berjam-jam bahkan berhari-hari untuk memelototi HP atau menggunakan
teknologi. Apesnya, pengguna teknologi digital atau internet paling banyak
berasal dari remaja. Fakta, dewasa ini tidak sedikit remaja yang menyimpang atau
menyalahgunkan teknologi atau internet. Hal ini seperti kejahatan pornografi,
penyebaran hoaks, ujaran kebencian, radikaslisme dan terorisme, sikap anti sosial,

patologi sosial, cyberbullying dan sebagainya.

Oleh karena itu, berhadapan dengan fenomena ini, penerapan pendidikan
kritis menjadi semakin urgen dipraktikkan. Pendidikan kritis berperan penting
untuk mendukung perkembangan kaum remaja di era digital ini. Sebab,
pendidikan kritis dapat membantu kaum remaja untuk berpikir kritis, kreatif,
inovatif dan mandiri. Pendidikan kritis juga dapat membantu meningkatkan

keberanian dan kreativitas, membebaskan remaja dan memampukan remaja untuk
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berinteraksi dengan diri sendiri dan masyarakat luas. Selanjutnya, pendidikan
kritis juga membuat remaja menjadi semakin terbuka, komunikatif dan
memampukan remaja untuk membangun dialog yang sehat dengan orang lain.
Konkretnya, pendidikan kritis dapat membawa perubahan dan perkembangan bagi
kaum remaja di era digital ini. Sekiranya pendidikan macam itu yang diperlukan
oleh kaum remaja dan masyarakat luas dalam menghadapi kecanggihan teknologi
digital ini.

Menurut penulis, kemajuan teknologi digital menuntut suatu kesadaran
dan kemampuan berpikir kritis serta keterampilan dan kreativitas untuk
menghadapinya. Oleh karena itu, pendidikan kritis sekiranya menjadi salah satu
“obat penawar atau langkah” untuk menghadapi kecanggihan ini. Sebab,
pendidikan kritis merupakan suatu paradigma pendidikan yang berorientasi pada
pembebasan, menciptakan keberanian dan kreativitas, memungkinkan terjadinya
dialog dan sikap diri yang komunikatif serta meningkatkan kesadaran dan
kemampuan berpikir kritis. Jadi, dengan kemampuan ini, sekiranya memampukan
manusia terkhusus remaja menjadi semakin terampil, kreatif, inovatif, bijaksana
dan kritis di era kemajuan teknologi digital ini. Alhasil, memampukan remaja
untuk mencapai suatu perkembangan diri yang lebih matang, baik dan bisa
menjadi pribadi yang berkualitas dan kritis di tengah masyarakat luas, terkhusus

di era digital ini.
5.2 Saran

Melalui tulisan ini, penulis juga ingin memberikan beberapa saran kepada
sejumlah elemen masyarakat Indonesia dalam mendukung proses pendidikan
kritis. Beberapa saran yang ingin penulis sampaikan melalui tulisan ini,

diantaranya;

Pertama, bagi kaum remaja. Kaum remaja mesti mengembangkan seluruh
potensi diri secara baik melalui pendidikan kritis baik dalam lembaga pendidikan
maupun di masyarakat luas. Dengan tujuan, supaya remaja dapat berkembang,
meperoleh pengetahuan dan mencapai kesadaran dan kemampuan berpikir Kritis,

mandiri dan kreativitas.
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Kedua, bagi orang tua. Di era digital ini, orang tua sebagai agen pertama
dan utama dalam keluarga perlu membimbing dan mendampingi anak-anak
dengan memanfaatkan kemajuan teknologi digital sebagai media pembelajaran
bagi anak-anak. Orang tua mesti bertanggung jawab, tampil secara komunikatif
dan mau membangun dialog yang sehat dengan anak-anak. Dengan tujuan, agar
anak-anak dapat memperoleh pengetahuan, mencapai kesadaran diri dan
kemampuan berpikir kritis serta keterampilan dalam menggunakan teknologi

digital.

Ketiga, bagi para pendidik dan lembaga kependidikan. Para pendidik
Indonesia perlu meningkatkan seluruh potensi diri secara baik agar dapat menjadi
tenaga pendidik yang berkualitas dan kritis. Di samping itu, tenaga pendidik juga
mesti terampil dan kreatif dalam memberikan pengajaran kepada peserta didik
termasuk dengan cara menerapkan pendidikan kritis bagi peserta didik. Dengan
tujuan, agar peserta didik dapat bertumbuh dan berkembang ke arah yang lebih
baik. Selain itu, lembaga kependidikan juga mesti mendorong tenaga pendidik dan
peserta didik untuk mempraktikkan pendidikan kritis. Hal ini bertujuan untuk
membebaskan remaja dan meningkatkan kesadaran kritis dalam diri mereka.
Dengan begitu, remaja akan menjadi kreatif, sadar diri dan Kkritis dalam
menggunakan teknologi, termasuk mengakses informasi dalam media informasi

dan komunikasi.

Keempat, bagi masyarakat umum. Masyarakat perlu mendukung proses
pendidikan kritis dan membantu remaja dengan pendampingan dan pembinaan
yang baik termasuk memberikan pelatihan kepada remaja dalam menggunakan
teknologi digital secara baik dan benar. Dengan tujuan, agar remaja dapat
memperoleh pemahaman yang bijak dalam menggunakan media digital dan

menjadi kreatif dalam memanfaatkan kecanggihan teknologi di era digital ini.
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